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ABSTRAK

KONVERGENSI PENDAPATAN PERKAPITA NEGARA-NEGARA DI
ASEAN

Oleh
BIMA PRASETYA KUMARA

Pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh setiap negara telah mampu
meningkatkan taraf hidup atau kesejahteraan warga negaranya, Namun dalam
proses meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapitanya kerap
kali terjadi ketimpangan atau kesenjangan antar negara satu dengan negara
lainnya di suatu wilayah, tak terkecuali di ASEAN (Association of Southeast
Asian Nations ) terkusus ketimpangan pendapatan perkapita. Mencermati
fenomena ketimpangan tersebut sama halnya dengan mengamati proses
konvergensi yang terjadi. Untuk itu penelitian ini dimaksudkan untuk
menganalisis apakah terjadi konvergensi beta absolut, konvergensi beta
kondisional dan konvergensi sigma pendapatan perkapita di ASEAN. Metode
penelitian ini menggunakan regresi data panel untuk menghitung konvergensi beta
dan koefisien variasi untuk menghitung konvergensi sigma. Data times series
yang digunakan adalah selama 6 tahun dengan periode waktu dari 2014 - 20109.
Populasi penelitian ini adalah Negara-negara di ASEAN. Hasil penelitian
menunjukan telah terjadi konvergensi beta absolut, konvergensi beta kondisional
serta konvergensi sigma di ASEAN pada tahun 2014 - 2019.

Kata kunci: Pendapatan Perkapita, Indeks Pembangunan Manusia, Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja dan Konvergensi



ABSTRACT

PER CAPITA INCOME CONVERGENCE IN ASEAN COUNTRIES

By
BIMA PRASETYA KUMARA

Economic development carried out by each country has been able to improve
the standard of living or welfare of its citizens. However, in the process of
increasing economic growth and per capita income, inequality or inequality
often occurs between one country and another in a region, not least in ASEAN
(Association of Southeast Asia) especially income inequality per capita.
Observing the phenomenon of inequality is the same as observing the
convergence process that occurs. For this reason, this study is intended to
analyze whether there is absolute beta convergence, conditional beta
convergence and sigma convergence of per capita income in ASEAN. This
research method uses panel data regression to calculate beta convergence
and coefficient of variation to calculate sigma convergence. The times series
data used is for 6 years with a time period from 2014 - 2019. The population
of this study is countries in ASEAN. The results show that there has been
absolute beta convergence, conditional beta convergence and sigma
convergence in ASEAN in 2014 - 2019.

Keywords: Per capita Income, Human Development Index, Labor Force

Participation Rate and Convergence
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh setiap negara telah mampu
meningkatkan taraf hidup atau kesejahteraan warga negaranya, namun demikian
pembangunan tersebut menimbulkan kesenjangan antar negara di suatu wilayah
terutama kesenjangan pendapatan perkapita. Produk Domestik Bruto Perkapita
merefleksikan pendapatan perkapita yang biasa digunakan oleh setiap negara
untuk mengukur tingkat kesejahteraan negara tersebut. Kesenjangan yang terjadi
membuat negara-negara didunia saling mengejar ketertinggalan dan meningkatkan
pendapatan perkapitanya. Dalam hal ini memungkinkan terjadinya konvergensi

antara suatu negara miskin dengan negara lain di suatu wilayah.

Setiap negara saling berlomba dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan
meningkatkan pendapatan perkapita dengan harapan meningkatnya kesejahteraan
ekonomi negaranya. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh negara untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapitanya di dalam
wilayah tertentu adalah dengan menjalin kerja sama dengan negara-negara
disekitarnya. Dengan adanya kerja sama antar negara diharapkan dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapita dan pada akhirnya

akan terjadi konvergensi.

Salah satu bentuk kerja sama antar negara adalah ASEAN (Association of
Southeast Asian Nations ) merupakan sebuah organisasi geopolitik dan ekonomi
dari negara-negara di kawasan Asia Tenggara, yang didirikan di Bangkok, 8
Agustus 1967 berdasarkan Deklarasi Perbara oleh Indonesia, Malaysia, Filipina,
Singapura, dan Thailand. Organisasi ini bertujuan untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, kemajuan sosial, dan pengembangan kebudayaan negara-
negara anggotanya, memajukan perdamaian dan kestabilan di tingkat regional,
serta meningkatkan kesempatan untuk membahas perbedaan di antara anggotanya
dengan damai. Namun dalam proses meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan

pendapatan perkapitanya kerap kali terjadi ketimpangan atau kesenjangan antar



negara satu dengan negara lainnya di suatu wilayah, tak terkecuali di ASEAN
(Association of Southeast Asian Nations ) terkusus ketimpangan pendapatan
perkapita. Berikut data mengenai ketimpangan pendapatan perkapita negara-
negara di ASEAN.

Tabel 1. Produk Domestik Bruto Perkapita Harga Konstan di ASEAN (USD)

Country 2015 2016 2017 2018 2019
Brunei 32.873,46 31.685,22 31.752,74 31.436,86 32.327,40
Darussalam
Cambodia 1.024,62 1.079,63 1.135,84 1.202,62 1.268,97
Indonesia 3.824,27 3.968,05 4.120,52 4.284,68 4.450,72
Lao PDR 1.538,85 1.621,73 1.706,79 1.785,57 1.840,50

Malaysia 10.912,15 11.243,99 11.728,98 12.120,08 12.478,21
Philippines 2.735,18 2.886,89 3.042,68 3.190,77 3.337,68
Singapore 54.009,73 55.042,73 57.378,86  59.073,48 58.829,63

Thailand 5.741,35 5.916,12 6.135,47 6.370,01 6.502,64
Vietnam 1.667,17 1.752,53 1.852,96 1.964,47 2.082,24
Myanmar 1.335,20 1.402,27 1.482,66 1.573,14 1.608,48

Sumber: World Bank

Dari Tabel 1 dapat dilihat pendapatan perkapita negara anggota ASEAN dari
tahun 2014-2019. Pendapatan perkapita yang terbesar di ASEAN adalah negara
Singapore sebesar 53.068 USD pada tahun 2014 dan meningkat menjadi 58.829
USD pada tahun 2019. Sedangkan pendapatan perkapita terendah adalah negara
Cambodia sebesar 972 USD pada tahun 2014 dan meningkat menjadi 1.268 USD
pada tahun 2019.

Konvergensi telah menjadi tema penelitian yang sering dilakukan pada dekade
terakhir. Terdapat dua pendekatan utama dalam studi tentang konvergensi
regional ini. Pertama, analisa konvergensi regional yang diturunkan dari pokok
penelitian utama di tingkat intemasional. Analisa jenis ini umumnya
menggunakan regresi cross-section antara tingkat pertumbuhan dengan tingkat

awal pendapatan per kapita ( Barro, 1991).



Konvergensi diartikan sebagai kondisi dimana perekonomian daerah miskin
memiliki pertumbuhan yang lebih cepat dari daerah kaya sehingga gap
perkonomian antar kedua wilayah tersebut semakin kecil (Barro, 1992).
Berdasarkan pendapat tersebut diketahui bahwa dengan adanya perbedaan kondisi
dan potensi antar wilaah yang cukup beragam sehingga pasti akan menyebabkan
ketimpangan antar wilayah. Untuk memperkecil ketimpangan antar wilayah
diperlukan adanya pembangunan yang lebih cepat pada wilayah yang tertinggal

atau miskin agar terjadi proses konvergensi.

Barro dan Sala-1-Martin (1992) menjelaskan bahwa konvergensi dapat dihitung
berdasarkan dua konsep yaitu konvergensi sigma (sigma convergence) dan
konvergensi beta (beta convergence). Konvergensi sigma diukur melalui tingkat
dispersi dari log pendapatan perkapita tiap-tiap daerah. Apabila dispersi
pendapatan mengalami penurunan sepanjang waktu maka dapat dikatakan bahwa

kesenjangan antar wiilayah semakin menurun atau terjadi konvergensi sigma.

Barro dan Sala-i-Martin (2004) merumuskan dua konsep konvergensi dalam
konteks pertumbuhan ekonomi antarnegara dan antar wilayah yaitu konvergensi
Beta dan konvergensi Sigma. Ada dua pendekatan konvergensi Beta, yaitu
konvergensi Beta Absolut (Absolut Beta Convergence) dan konvergensi Beta
Bersyarat (Conditional Beta Convergence). Konvergensi Beta Absolut
mengasumsikan bahwa daerahdaerah dalam jangka panjang tidak memiliki
kecenderungan untuk menunjukkan perbedaan dalam tingkat kemajuan teknologi,
tingkat modal fisik, tingkat modal manusia, tingkat pertumbuhan tenaga kerja, dan
tingkat depresiasi modal sehingga memprediksi bahwa modal per tenaga kerja di
semua daerah akan konvergen menuju nilai steady state k* yang sama terlepas
dari kondisi awal perekonomian masing-masing daerah. Dalam hal ini,
perekonomian daerah dengan tingkat produktivitas tenaga kerja yang lebih rendah
cenderung tumbuh lebih cepat dibandingkan perekonomian daerah dengan tingkat

produktivitas tenaga kerja yang lebih tinggi.



Dalam mengamati proses konvergensi yang terjadi di antar negara atau wilyah di
dunia terdapat banyak perbedaan dalam menggunakan metode dan varibel yang
digunakan. Barrientos (2007), menyatakan terminologi konvergensi ekonomi
dipergunakan saat dua atau lebih perekonomian menuju tingkat yang hampir sama
dalam pembangunan dan kemakmuran. Di sisi lain studi tentang konvergensi
menjadi perdebatan antara model pertumbuhan neoklasik, model pertumbuhan
endogenus, dan model pertumbuhan dinamika distribusi (Distribution Dynamics
Model).

Barro dan Sala-i-Martin (1992) melakukan penelitian untuk melihat keberadaan
konvergensi pada 48 negara bagian di Amerika Serikat. Model yang digunakan
mendasarkan diri pada neoclassical growth model dengan variabel per capita
personal income sejak 1929 hingga 1988 dan variabel per capita PDRB selama
periode 1963-1986. Perbedaan antara kedua nya adalah percapita personal
income termasuk pendapatan individu dari perusahaan dalam bentuk dividen,
sedangkan PDRB perkapita termasuk profit perusahaan dan depresiasi. Hasil
estimasinya menunjukkan bahwa terdapat konvergensi, di mana perekonomian
yang tingkat pendapatan perkapitanya relatif lebih jauh dari keadaan steady state-
nya, cenderung memiliki tingkat pertumbuhan lebih tinggi. Pada hasil lainnya
memperlihatkan bahwa bahkan dalam konteks mengontrol variabelvariabel yang
dipandang sebagai pembeda antara satu negara bagian dengan negara bagian
lainnya, seperti wilayah dan komposisi sektoral, hasilnya masih tetap mendukung
konvergensi antar wilayah dengan kecepatan konvergensi yang hampir sama

dengan model tanpa mengontrol variabel tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Prasasti (2006) yang menggunakan teori
pertmbuhan endogen dengan variabel Log PDRB perkapita tahun sebelumnya |,
Persentase pendidikan yang berhasil ditamatkan, persentase penduduk berumur 10
tahun ke atas menurut provinsi dan jenis kegiatan selama seminggu yang lalu,
ditemukan bahwa kesenjangan regional yang menggunakan Indeks Williamson
cenderung menurun menuju pemerataan. Analisis regresi OLS menunjukkan

bahwa faktor-faktor kunci yang mempengaruhi kecepatan konvergensi yang



meningkat secara signifikan, pertumbuhan PDRB per kapita adalah pendapatan
awal, karakteristik sumber daya manusia, sumber daya dummy, dan krisis boneka.
Analisis konvergensi menunjukkan bahwa Indonesia harus tumbuh setidaknya 4,5
persen per tahun untuk pertumbuhan konvergensi. Hasil ini konsisten dengan
indeks Williamson yang menunjukkan bahwa dispersi PDRB per kapita berkurang

dari waktu ke waktu.

Selanjutnya dalam penelitian yang dilakukan Del Bo dan Florio (2009) dengan
menggunakan variabel Transportasi, Infrastruktur Telekomunikasi, PDB
Menemukan bukti Adanya proses konvergensi yang terjadi di seluruh wilayah
Eropa,dengan perkiraankecepatan konvergensi B sekitar 2%. Kami menemukan
bukti efek positif dari TLC dan infrastruktur transportasi pada pertumbuhan
ekonomi, Periode yang sama infrastruktur transportasi meningkat
dengankecepatan yang jauh lebih rendah, namunkita masih menemukan bukti efek
positif dan signifikan terhadap aktivitas ekonomi. Secara eksplisit
mempertimbangkan masalah korelasi spasial dan memperbaiki bias dengan

ekonometrik, dan memperkirakan model spasial.

Wibisono (2005) melakukan penelitian  konvergensi dengan menggunakan
variabel tingkat pertumbuhan, tingkat investasi fisik, tingkat investasi manusia,
tingkat investasi pemerintah, perubahan dari terms of trades dan infrastruktur.
Hasil penelitian menunjukkan mekanisme utama yang berada dibalik konvergensi

regional adalah pengejaran TFP ( Total Factor Productivity).

Ketimpangan pendapatan biasanya terkait erat dengan bentuk-bentuk
ketidaksetaraan lainnya, termasuk ketimpangan akses ke pendidikan, layanan
kesehatan, dan layanan publik yang umumnya bermanifestasi sebagai
ketidaksetaraan peluang. Dimensi ketidaksetaraan lainnya dianggap memiliki
dampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan upaya pengurangan
kemiskinan, bahkan pada stabilitas sosial-politik. Beberapa penelitian dari

berbagai belahan dunia menunjukkan bahwa tingkat ketimpangan yang tinggi



memiliki dampak negatif pada pertumbuhan jangka panjang dan peningkatan
kesejahteraan berkelanjutan.

Pembangunan manusia merupakan salah satu faktor penting dalam pertumbuhan
ekonomi. Sumberdaya manusia yang berkualitas memiliki produktifitas tinggi
sehingga mampu meningkatkan efisiensi kegiatan ekonomi dan secara agregat
dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi (Tjiptoherijanto, 1996). Ranis (2011)
menyatakan bahwa pembangunan manusia merupakan kontributor dari stabilnya
proses pertumbuhan ekonomi dan tidak hanya berkontribusi terhadap tujuan
fundamental pembangunan, tetapi juga sebagai faktor penting terhadap

pertumbuhan ekonomi sepanjang waktu.

UNDP sejak tahun 1990 mengeluarkan Indeks Pembangunan Manusia, yang
dihitung berdasarkan kemampuan daya beli (pendapatan), angka harapan hidup
dan kualitas pendidikan. Indeks ini diaplikasikan untuk menilai keberhasilan
pembangunan suatu negara karena dianggap lebih mewakili aspek pencapaian
kinerja pemerintah (Hendrani, 2012). Berikut adalah data mengenai Indeks
Pembangunan Manusia di ASEAN:

Tabel 2. Indeks Pembangunan Manusia ASEAN tahun 2013-2018

Country 2013 2014 2015 2016 2017 2018
Brunei 0,844 0,845 0,843 0,844 0,843 0,845
Darussalam
Cambodia 0,555 0,561 0,566 0,572 0,578 0,581
Indonesia 0,688 0,691 0,696 0,7 0,704 0,707

Lao PDR 0,579 0,586 0,594 0,598 0,602 0,604
Malaysia 0,787 0,792 0,797 0,801 0,802 0,804
Myanmar 0,551 0,558 0,565 0,571 0,577 0,584
Philippines 0,692 0,697 0,702 0,704 0,709 0,712
Singapore 0,923 0,928 0,929 0,933 0,934 0,935
Thailand 0,731 0,739 0,746 0,753 0,762 0,765
Viet Nam 0,673 0,675 0,68 0,685 0,69 0,693

Sumber: UNDP



Dari Tabel 2 dapat dilihat bahawa Indeks Pembangunan Manusia tertinggi adalah
negara Singapura yaitu 0,935 pada tahun 2018 dan Indeks Pembangunan Manusia
terendah adalah negara Cambodia yaitu 0,581 pada tahun 2018. Negara dengan
kategori Indeks Pembangunan Manusia sangat tinggi adalah Singapura dan Brunei
sedangkan Indonesia, Malaysia, Philipina, Thailand dan Vietnam termasuk negara
dengan Indeks Pembangunan Manusia Sedang dan Tinggi. Negara dengan Indeks

Pembangunan Manusia yang rendah Adalah Kamboja, Laos dan Myanmar.

Pembangunan merupakan faktor terpenting dalam meningkatkan pertumbuhan
ekonomi suatu daerah selain dari sisi keuang negara yaitu adalah sumber daya
manusia. Dimana partisipasi yang aktif dari seluruh masyarakat akan berpengaruh
pada meningkatnya pertumbuhan ekonomi suatu daerah yang dapat dilihat dari
tingkat partisipasi angkatan kerja. Menurut ekonom klasik, Adam Smith
pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh dua faktor diantaranya adalah

pertumbuhan ouput dan pertumbuhan penduduk.

Menurut teori Solow, pertumbuhan tergantung kepada pertambahan penyediaan
faktor-faktor produksi (penduduk, tenaga kerja, dan modal akumulasi) dan tingkat
kemajuan teknologi. Lebih dalam teori ini mengembangkan tentang rasio modal
output yang dapat berubah-ubah. Dimana untuk menghasilkan sejumlah output
tertentu,dapat menggunakan kombinasi modal dan tenaga kerja yang berbeda-
beda. (Arsyad, 2010:89).

Kombinasi antara jumlah modal dan tenaga kerja yang digunakan akan
menghasilkan tingkat output yang berbeda dan tingkat efisiensi yang berbeda
pula. Dengan kata lain, pada suatu kombinasi tertentu antara jumlah modal dan
tenaga kerja yang digunakan akan menghasilkan output yang optimal dan lebih
efisiensi dibandingkan kombinasi lainnya sehingga dengan input yang Kkecil
mampu menghasilan output yang optimal, dan dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi kearah yang positif. Dapat disimpulkan juga bahwa Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja adalah salah satu faktor yang mempengaruhi besaran output suatu

kegiatan perekonomian, sehingga semakin banyak masyarakat yang produktif,



maka akan menghasilkan output yang tinggi pula yang mempengaruhi PDB
perkapita.

Lebih lanjut pada literatur terdahulu dalam mengamati proses konvergensi yang
terjadi indikator Tingkat Partisipasi Angkatan kerja juga banyak digunakan dalam
mengamati konvergensi yang terjadi. Tingkat partisipasi angkatan Kkerja
mempunyai hubungan yang positif terhadap konvergensi pendapatan perkapita hal
ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Prasasti (2006) bahwa
persentase penduduk usia kerja dengan pendidikan minimal SLTA mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap konvergensi pendapatan. Berikut
adalah data Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di ASEAN :

Tabel 3. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di ASEAN (persen)

Country 2014 2015 2016 2017 2018 2019
Brunei 66,04 65,86 65,67 65,45 64,94 64,67
Darussalam

Cambodia 80,65 80,32 82,35 82,29 82,21 82,31
Indonesia 66,81 66,49 66,18 67,01 67,51 67,49
Lao PDR 78,42 78,48 78,46 78,44 78,42 78,47
Malaysia 64,27 64,43 64,29 64,22 64,18 64,28
Myanmar 65,88 65,54 63,84 62,18 61,87 61,66
Philippines 62,80 62,20 62,15 59,66 59,57 59,62
Vietnam 78,40 78,16 77,69 77,75 77,54 77,44
Thailand 69,68 69,04 68,06 67,29 67,58 67,32
Singapore 70,62 71,38 71,08 70,98 70,63 70,53

Sumber: World Bank

Dari Tabel 3 dapat dilihat tingkat partisipsi angkatan kerja di ASEAN. Tingkat
Partisipasi Angkatan kerja yang tertinggi adalah negara Cambodia dengan
persentase 82,31 persen pada tahun 2019 sedangkan Tingkat Partisipasi Angkatan
kerja terendah adalah negara Philipines dengan persentase hanya 59,62 pada tahun
2019. Komboja, Laos, Philipina dan Singapura termasuk dalam negara dengan
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja yang Cukup Tinggi diatas 70 persen.



Dapat dipahami bahwa ketimpangan ekonomi antar negara di ASEAN adalah
sesuatu yang alamiah akan terjadi. Mencermati fenomena ketimpangan tersebut
sama halnya dengan mengamati proses konvergensi yang terjadi. Untuk itu
penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis apakah terjadi konvergensi

pendapatan perkapita di ASEAN
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang telah dijelaskan bahwa konvergensi dapat dihitung
berdasarkan dua konsep yaitu konvergensi sigma dan konvergensi beta.

Permasalahan dalam peneitian ini dirumuskan menjadi

1. Apakah terjadi konvergensi beta absolut pendapatan perkapita di ASEAN
dan berapakah kecepatan konvergensinya ?

2. Apakah terjadi konvergensi beta kondisional pendapatan perkapita di
ASEAN dan berapakah kecepatan konvergensinya ?

3. Apakah terjadi konvergensi sigma pendapatan perkapita di ASEAN ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan penelitian, maka tujuan peelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah terjadi konvergensi beta absolut pendapatan
perkapita dan kecepatan konvergensinya di ASEAN.

2. Untuk mengetahui apakah terjadi konvergensi beta kondisional
pendapatan perkapita dan kecepatan konvergensinya di ASEAN.

3. Untuk mengetahui apakah terjadi konvergensi sigma pendapatan
perkapita di ASEAN.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
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. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister Ekonomi di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung.

. Penelitian ini sangat bermanfaat bagi penulis sebagai wadah untuk
mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh penulis selama proses
perkuliahan.

Menambah wawasan bagi penulis serta digunakan pihak lain untuk
referensi dan untuk melengkapi penelitian.

. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi pihak-pihak yang terkait untuk
menentukan kebijakan dalam menangani konvergensi pendapatan

perkapita.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Konsep Konvergensi

Barro dan Sala-i-Martin (1995), menyatakan bahwa suatu wilayah/daerah/negara
tertinggal dapat mengejar ketertinggalan apabila pertumbuhan ekonominya
konvergen, jika tidak maka wilayah/daerah/negara tersebut tidak bisa mengejar
ketertinggalannya. Adanya perbedaan pendapatan per kapita pada masing-masing
daerah akan menimbulkan suatu permasalahan yang menarik. Apabila ekonomi
daerah miskin dapat tumbuh lebih cepat dari pada ekonomi daerah kaya. Apabila
bisa, daerah miskin tersebut mempunyai kecenderungngan untuk mengajar
ketertinggalan dari daerah kaya, atau bisa diartikan dengan konvergensi.
Perekonomian yang konvergen merupakan perekonomian daerah miskin dapat
mengurangi gap pendapatan dengan wilayah atau daerah kaya tiap tahunnya.
Dalam jangka panjang, pertumbuhan ekonomi yang konvergen dari suatu daerah

akan mencapai pertumbuhan ekonomi yang mantap atau steady stade.

Mankiw (2006: 221) memaparkan definisi konvergensi melalui suatu ilustrasi
awal bahwa di dunia terdapat variasi yang amat luar biasa dalam hal standar
hidup. Negara miskin memiliki tingkat rata-rata pendapatan per kapita yang lebih
rendah dari tingkat rata-rata pendapatan perkapita negara kaya. Perbedaan dalam
pendapatan ini mencerminkan pengukuran dari kualitas hidup, mulai dari jumlah
televisi dan pesawat telepon yang dimiliki setiap rumah tangga sampai tingkat
kematian bayi dan tingkat harapan hidup. Banyak penelitian yang berkonsentrasi

pada pertanyaan apakah suatu saat perekonomian akan bertemu pada satu tifik.

Secara khusus, apakah negara dengan perekonomian yang pada awalnya miskin
akan tumbuh lebih cepat daripada negara dengan perekonomjan yang pada
awalnya memang kaya? Jika benar, maka negara dengan perekonomian yang
miskin akan cenderung mengejar perekonomian negara yang kaya. Properti dari

istilah ”mengejar” inilah yang dikatakan Mankiw sebagai konvergensi. Ada dua
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konsep konvergensi pendapatan di dalam literatur mengenai konvergensi, yakni
sigma (a) convergence dan beta (B) convergence (Lall & Yilmaz, 2000). Sigma
convergence mengukur tingkat dispersi dari pendapatan. jika tingkat dispersi yang
umumnya diukur melalui koefisien variasi mengalami penurunan maka dikatakan
bahwa ketimpangan antardaerah cenderung mengecil atau dengan kata lain telah
terjadi konvergensi pendapatan (Rey & Montouri, 1999).

Beta convergence digunakan untuk mengetahui pengaruh dari faktor-faktor yang
diperkirakan menentukan tingkat konvergensi. Prosedur untuk menguji beta
convergence biasanya adalah dengan terlebih dahulu mencari tahu apakah terdapat
konvergensi nonkondisional (unconditional convergence) atau konvergensi
absolut (absolute convergence), barulah kemudian menguji "konvergensi yang
dapat dijelaskan” (explained convergence) atau konvergensi kondisional

(conditional convergence).

2. Konvergensi dalam Teori Pertumbuhan Neoklasik

Mankiw (2003) menjelaskan bahwa model neoklasik memprediksi bahwa negara-
negara akan tumbuh pada tingkat yang sama, dan perekonomian menunjukkan
kondisi PDB per kapita yang berbeda ketika dalam proses menuju steady state.
Model neoklasik memprediksi bahwa negara atau daerah yang memulai
pembangunan dengan PDB per kapita yang lebih rendah seharusnya bisa tumbuh
lebih cepat dibandingkan negara atau daerah yang memulai pembangunannya
dengan tingkat PDB per kapita yang tinggi. Ide ini disebut hipotesis konvergensi
(Convergence Hypothesis). Kita bisa mengontrol faktor-faktor yang menentukan
konvergensi seperti tabungan, pertambahan penduduk, lamanya sekolah, stabilitas
politik dan tipe pemerintahan (type of government). Kita sebaliknya melihat
perkembangan negara yang memulai pembangunannya dengan stock of capital
yang tinggi. Jepang, Jerman dan lItalia (tipe negara yang tumbuh cepat) dari pada
Amerika Serikat pascaperang dunia Il karena mereka sedang mengejar
ketertinggalanya melalui peran modal. Ide ini dinamakan hipotesis rekonstruksi
(reconstruction hypotheisis). (Mankiw, 2003).
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Negara-negara miskin di dunia memiliki pendapatan per kapita kurang dari satu
per sepuluh pendapatan rata-rata negara kaya. Perbedaan pendapatan ini terlihat
dalam hampir ukuran kualitas hidup, mulai dari banyaknya televisi dan telepon
per keluarga sampai tingkat konsumsi dan harapan hidup. Banyak penelitian
dilakukan untuk menjawab pertaanyaan apakah ekonomi saling mendukung satu
sama lain sepanjang waktu. Secara khusus, apakah perekonomian yang dinilai dari
bawah (miskin) lebih cepat tumbuh dibandingkan dengan perekonomian yang
lebih kaya?. Jika ya maka perekonomian dunia yang miskin akan dapat mengejar
dunia yang sudah maju (kaya). Cara mengejar ini disebut konvergensi
(convergence). Jika teknik statistik digunakan untuk mengendalikan beberapa
determinan kondisi, seperti tingkat tabungan, tingkat pertumbuhan penduduk, dan
tingkat pendidikan, maka data menunjukkan konvergensi pada tingkat 2% per
tahun. Dengan kata lain, perekonomian dunia memperagakan konvergensi
bersyarat (Mankiw, 2003).

Sebagaimana dijelaskan dalam literatur teori pertumbuhan ekonomi terdapat dua
pandangan utama tentang proses konvergensi. Pada satu perspektif, --seperti
Barro (1994), Barro and Sala-i-Martin (1991, 1995), Mankiw, Romer and Weil
(1992), Islam (1995)-- konvergensi merujuk kepada konvergensi neoklasik;
spesisifikasi pada model pertumbuhan Solow-Swan (lihat misalnya Sala-i-Martin,
1996). Hipotesis utama dari model ini adalah diminishing returns to capital yang
akan menyebabkan tingkat pertumbuhan suatu perekonomian melompat seiring
dengan semakin dekatnya jarak perekonomian ke tingkat modal per tenaga kerja
steady state (Wibisono, 2004).

Selanjutnya spesifikasi Mankiw, Romer and Weil (1992) melineraisasi model
Solow-Swan; memperkenalkan tingkat pendapatan per kapita awal sebagai ukuran
jarak terhadap steady state. Spesisifkasi Mankiw, Romer and Weil (MRW) ini
kemudian banyak diadopsi oleh studi-studi sejenis dan telah menjadi “industry
standard” untuk bidangnya. Satu aspek terpenting dari spesifikasi empiris MRW
tersebut adalah asumsi bahwa semua perekonomian menerapkan teknologi baru

pada tingkat yang sama. Asumsi tingkat pertumbuhan teknologi yang sama
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berimplikasi bahwa seluruh variasi dalam tingkat pertumbuhan antar negara harus
bisa dijelaskan oleh variasi jarak perekonomian dari steady state dan oleh tingkat
dimishing returns to capital. Dengan kata lain, model neoklasik memberi
penekanan yang sangat besar pada akumulasi faktor (terutama modal) dalam

menjelaskan pertumbuhan ekonomi (Wibisono, 2004).

Karakteristik kunci dari model Neo Klasik bentuk fungsi produksi yang
mengasumsikan skala hasil yang konstan, hukum kenaikan hasil yang menurun
untuk setiap tambahan input, dan elastisitas substitusi antarinput yang positif.
Dalam formulasinya, Neo Klasik sangat mementingkan peranan tenaga Kerja,
kapital, dan teknologi dalam menghasilkan output. Kemajuan teknologi
diperlakukan sebagai residual dalam menjelaskan pertumbuhan output jangka
panjang dan diasumsikan ditentukan secara eksogen (yang berarti independen
dengan semua faktor yang ada) (Barro dan Sala-i-Martin, 1992).

Fungsi produksi Neo Klasik dalam bentuk yang ringkas dapat dituliskan sebagai
berikut:

y=1) (1)

dalam hal ini ¥ dan k* adalah output dan kapital per unit tenaga kerja efektif, Le*!,
L adalah tenaga kerja (atau penduduk), dan x adalah tingkat kemajuan teknologi
eksogen yang bersifat menambah (augmenting) pada unit efisiensi tenaga kerja
(Barro dan Sala-i-Martin, 1992). Dalam perekonomian yang tertutup, k™ akan

berevolusi mengikuti pola sebagai berikut:

k= f(k) — ¢ - (0+tx+n)k" 2

dalam hal ini ¢ = C/Le, vyaitu tingkat konsumsi per kapita, 5 adalah tingkat
depresiasi, dan n adalah tingkat pertumbuhan L. Rumah tangga dengan horizon
waktu yang tak terbatas diasumsikan memaksimisasi fungsi utilitasnya. Fungsi

utilitas rumah tangga konsumen mengambil bentuk sebagai berikut:
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U= fooou(c)e"te‘ptdt (3)

dalam hal ini ¢ = C/L (konsumsi per kapita), p adalah tingkat preferensi waktu (

discount rate), dan

1

-6_4
1-6

u(c) =3 4)

dengan 6 > 0, sehingga utilitas marginal, u’(c), mempunyai elastisitas yang
konstan sebesar — 6 sebagai akibat dari perubahan c. Tingkat preferensi waktu
diasumsikan p > n + [1-6]x guna memenuhi syarat transversalitas. Derivasi syarat
order pertama (first order condition) untuk memaksimisasi U pada persamaan (3)

menghasilkan persamaan:
¢ 1 172 IS
c=5x[f' (k) -6 —pl (5)

Pada kondisi keseimbangan, kuantitas efektif §, k™ , dan ¢ tidak berubah.
Kuantitas per kapita y, k, dan c, tumbuh pada tingkat x. Tingkat k™ dalam kondisi

keseimbangan akan memenuhi persamaan
f'(k"™)=56+p+6x (6)

Apabila suatu perekonomian berawal dari nilai k™ yang lebih rendah daripada nilai
k™*, maka k™ secara monoton akan mendekati nilai k™ membuktikan bahwa
tingkat pertumbuhan kapital per tenaga kerja k / k , akan menurun secara
monoton menuju nilai keseimbangan, x (Barro dan Sala-i-Martin, 1992). Dalam
fungsi produksi agregat yang mengambil bentuk Cobb-Douglas, tingkat

pertumbuhan output per kapita, y/ y akan sama dengan:

y= (k) =Ak™ (7)
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dengan 0 < a < 1. Jadi, apabila dua perekonomian yang memiliki parameter
preferensi dan teknologi yang sama, maka konsekuensinya perekonomian yang
lebih miskin — dengan nilai awal k™ yang lebih rendah — cenderung akan tumbuh
lebih cepat dalam bentuk pendapatan per kapitanya. Dinamika transisional pada
bentuk (7) di atas dapat dikuantifikasikan dengan menggunakan pendekatan log-
linier atas persamaan (2) dan (5) di sekitar nilai keseimbangannya. Penyelesaian
untuk log[ ¥ (t)] melalui pendekatan log-linier terhadap model dengan teknologi

fungsi produksi Cobb Douglas adalah:

log[§()] = log[y(0)] - e~ + log(¥™) - (1 —e™"") (8)

dengan parameter positif B, yang menunjukkan kecepatan penyesuaian (speed of
adjustment) menuju pada kondisi keseimbangan, yang dapat ditentukan dengan

formula:

p+6+6x
a

2B = {(#2+4(=)(p+ 6+ 0x) X [ —(+S+0I-w  (9)

dalam hal ini ¥ =r—n — (1 - 0) x > 0. Selanjutnya, rata-rata tingkat pertumbuhan

y dalam interval waktu antara 0 dan T adalah:

1 y(M] _ 1-e~bt 9%

T log [m =x+ T lOg [}“I(O)] (10)
Persamaan (10) menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai , semakin besar
responsi tingkat pertumbuhan rata-rata terhadap kesenjangan antara nilai log [y™*]
dan log [y*"(0)], yang berarti lebih cepat proses konvergensi menuju
keseimbangan (steady state) (Barro dan Sala-i-Martin, 1992). Secara ringkas (10)

dapat dinyatakan kembali sebagai:

Aye = fVe-1) (11)
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Persamaan terakhir ini digunakan oleh banyak peneliti untuk membuktikan
hipotesis konvergensi. Atas dasar ini, apabila diperoleh koefisien estimasi
konvergensi yang negatif dengan besaran antara 0 (nol) dan 1 (satu) maka
hipotesis konvergensi terbukti maka secara teoretis daerah yang kurang maju akan
tumbuh lebih cepat sedemikian rupa sehingga bisa mengejar (catch-up) dengan
daerah yang pada awalnya sudah lebih maju (Barro dan Sala-i-Martin, 1992).

3. Konvergensi Dalam Teori Pertumbuhan Endogen

Penjelasan teori pertumbuhan ekonomi Neo Klasik tidak meyakinkan dalam
beberapa hal (Barro dan Sala-i-Martin, 1995; Romer, 1996). Satu yang paling
menonjol adalah perubahan teknologi dianggap eksogen. Dengan kelemahan ini,
muncullah teori pertumbuhan endogen (endogeneous growth theory). Menurut
teori ini, pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang ditentukan oleh kebijakan
pemerintah dan faktor lain yang melekat dalam analisis pertumbuhan, yakni
perubahan teknologi. Dengan tetap mendasarkan pada pemikiran Neo Kilasik,
teoretisi pertumbuhan ekonomi yang baru ini mengasumsikan bahwa perubahan

teknologi yang terjadi diperlakukan sebagai variabel yang bersifat endogen.

Menurut teori ini, pertumbuhan ekonomi dapat terus berlanjut akibat perubahan
teknologi. Suatu unit usaha atau daerah dapat menikmati skala hasil yang
meningkat yang diperoleh dari perolehan (return) investasi termasuk investasi
sumber daya manusia. Limpahan pengetahuan (knowledge spillovers)
antarprodusen dan keuntungan eksternal dari modal insani memungkinkan tidak
terjadinya penurunan hasil. Dengan demikian, unit usaha atau daerah yang mampu
menguasai teknologi yang lebih mutakhir dan yang efisien akan mampu tumbuh
lebih cepat. Konsekuensinya, disparitas pendapatan antar wilayah juga akan
semakin timpang. Ini berarti teori pertumbuhan endogen tidak memprediksikan

adanya konvergensi (Barro dan Sala-i-Martin, 1992).

Teoretisi pertumbuhan ekonomi yang baru (the new growth) ini sangat

menekankan pada kapital baik kapital fisik maupun modal insani. Dengan
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mengesampingkan hukum hasil yang menurun, fungsi produksi yang diajukan
adalah:

Y=AK (12)

dengan A adalah konstanta positif yang merefleksikan tingkat teknologi. Output
per kapita adalah y = Ak, dan produksi rata-rata dan produksi marginal kapital
adalah konstan pada level A > 0. Substitusi f(k)/k = A didapatkan

C—sA-(n+9) (13)

dengan s adalah tingkat tabungan, 0 < s < 1. Misalkan ditentukan sA > (n+d)
sehingga k/ k-> 0 (Barro dan Sala-i-Martin, 1992).

Mengingat keduanya pararel, maka k/ k- adalah konstan yang pada gilirannya
independen terhadap k. Dengan lain kata, k selalu tumbuh pada tingkat
keseimbangan, k/ k-* = sA - (n+d). Karena y = Ak, maka k/ k- juga akan sama
dengan k/ k-* untuk setiap titik waktu. Demikian pula, karena ¢ = (1-s)y, maka
tingkat pertumbuhan ¢ akan sama dengan k/ k- *. Oleh karena itu, semua variabel
per kapita di dalam model akan tumbuh dengan tingkat yang sama, yaitu sA-
(n+d).

Persamaan (13) di atas diturunkan untuk menunjukkan kasus x = 0 (tanpa
perubahan teknologi) yang berarti pertumbuhan output per kapita dapat terjadi
dalam jangka panjang tanpa perubahan teknologi yang bersifat eksogen. Dengan
demikian, persamaan (13) menunjukkan bahwa pertumbuhan output per kapita
dipengaruhi oleh parameter perilaku variabel endogen yang ada di dalam model,

seperti tingkat tabungan dan pertumbuhan penduduk.

Tidak seperti pada model Neo Klasik, formulasi model AK pada persamaan (12)
tidak memprediksikan konvergensi untuk semua level y. Misalkan, sekelompok
ekonomi yang secara struktural memiliki parameter a, A, n, dan d yang sama.
Masing-masing perekonomian berbeda hanya dalam hal stok kapital per kapita
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awal, k(0), dan konsumsi per kapita awal, c(0). Dengan mengacu pada model di
atas bahwa perekonomian akan tumbuh pada tingkat per kapita yang sama
terlepas dari kondisi awalnya, maka konsep teori pertumbuhan ekonomi endogen
memprediksi semua perekonomian akan tumbuh pada tingkat per kapita yang
sama pula. Dengan mengambil bentuk fungsi produksi CobbDouglas dengan a =
1, akan jelas teridentifikasi kecepatan konvergensi dapat ditunjukkan dengan (1-
a)(x+n+d), yang berarti apabila a = 1, maka kecepatan konvergensi = 0 (Barro dan
Sala-i-Martin, 1992).

Berdasarkan penjelasan di atas, implikasikebijakan yang dapat diturunkan dari
teoripertumbuhan ekonomi endogen pada konteks pertumbuhan ekonomi daerah
adalah bahwa konvergensi pendapatan antardaerah merupakan suatu kasus khusus
atau bersifat kondisional. Hal ini berarti bahwa konvergensi pendapatan
antardaerah bisa terjadi atau bisa pula tidak tercapai. Konvergensi pendapatan
antardaerah dapat terjadi dalam pandangan teori pertumbuhan endogen apabila

mekanisme efek limpahan bekerja dari satu daerah ke daerah yang lain.

4. Pendapatan Perkapita

Kesejahteraaan masyarakat merupakan tujuan akhir permbangunan dan kebijakan
yang ingin dicapai oleh suatu negara. Secara sederhana kebijakan tersebut
bertujuan meningkatkan pendapatan masyarakat, dalam istilah ilmu ekonomi
disebut sebagai pendapatan nasional. kesejahteraan masyarakat dapat pula diukur
dengan cara membagi pendapatan nasional dengan jumlah penduduk yang ada.
Hasil bagi ini disebut sebagai pendapatan per kapita. Sukirno (2004), menyatakan
bahwa pendapatan nasional adalah nilai barang-barang dan jasa-jasa yang
dihasilkan sesuatu negara dalam suatu tahhun tertentu. Pendapatan nasional pada
harga berlaku adalah pendapatan negara yang dihitung menurut harga-harga pada
tahun yang produksi nasionalnya dihitung. Sedangkan pendapatan perkapita
adalah pendapatan rata-rata penduduk suatu negara pada suatu periode tertentu,
yang biasanya satu tahun. Pendapatan perkapita bisa juga diartikan sebagai jumlah

dari nilai barang dan jasa rata-rata yang tersedia bagi penduduk suatu negara pasa
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suatu periode tertentu. Pendapatan per kapita diperoleh dari pendapatan nasional
pada tahun tertentu dibagi dengan jumlah penduduk suatu negara pada tahun

tersebut.

Pendapatan nasional adalah istilah yang menerangkan tentang nilai barang-barang
dan jasa-jasa yang diproduksikan sesuatu negara dalam suatu tahun tertentu.
Dalam konsep yang lebih spesifik pengertian pendapatan nasional dibedakan
kepada dua pengertian: Produk Nasional Bruto (PNB) dan Produk Domestik
Bruto (PDB). Produk nasional yang diwujudkan oleh faktor-faktor produksi milik
warga negara sesuatu negara dinamakan Prosuk Nasional Bruto. Sedangkan
Produk Domestik Bruto adalah produk nasional yang diwujudkan oleh

faktorfaktor produksi di dalam negeri (milik warga negara dan orang asing).

Mankiw (2006), menyatakan PDB per kapita yang merupakan besarnya PDB
apabila dibandingkan dengan jumlah penduduk di suatu negara merupakan alat
yang lebih baik yang dapat memberitahukan kita apa yang terjadi pada rata-rata
penduduk, standar hidup dari warga negaranya. Kesejahteraan penduduk suatu
negara biasanya juga didasarkan atas besarnya jumlah pendapatan per kapita.
pendapatan per kapita merupakan bentuk rata-rata yang diperoleh dari pembagian
jumlah produk nasional bruto oleh jumlah keseluruhan penduduk. Semakin besar
nilai pendapatan per kapita, diasumsikan bahwa anggota masyarakat suatu negara
makin sejahtera dan pembangunan perekonomian dinilai makin berhasil (Santoso
dan Hamdani, 2007). Sadono Sukirno (2004) menyatakan bahwa salah satu
komponen dapi pendapatan nasional yang selalu dilakukan perhitungannya adalah
pendapatan per kapita yaitu pendapatan rata-rata penduduk suatu negara pada
masa tertentu. Nilainya diperoleh dengan membagi nilai PDB atau PNB suatu

tahun tahun tertentu dengan jumlah penduduk pada tahun tersebut.

5. Tenaga Kerja

Tenaga kerja mengandung pengertian jumlah penduduk yang sedang dan siap

untuk bekerja dan pengertian kualitas usaha kerja yang diberikan. Menurut
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undang-undang pokok ketenagakerjaan No.14 tahun 1969, tenaga kerja adalah
setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan baik didalam maupun diluar
hubungan kerja guna menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan
hidup masyarakat. Faktor produksi tenaga kerja merupakan faktor produksi yang
penting dan perlu diperhitungkan dalam proses produksi, bukan hanya dilihat dari
tersedianya tenaga kerja tetapi kualitas dan macam tenaga kerja. Spesialisasi dan
pembagian kerja menimbulkan peningkatan produktivitas. Keduanya membawa
kearah ekonomi produksi skala besar yang selanjutnya membantu perkembangan
industri, pembagian kerja menghasilkan pembagian kemampuan produksi para
pekerja, setiap pekerja menjadi lebih efisien daripada sebelumnya. Akhirnya
produksi meningkatkan berbagai hal, jika produksi naik, pada akhirnya laju

pertumbuhan ekonomi juga akan naik (Simanjuntak, 1995).

Pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan angkatan kerja secara tradisional
dianggap sebagai salah satu faktor positif yang memacu pertumbuhan ekonomi.
Jumlah tenaga kerja yang lebih besar berarti akan menambah tingkat produksi,
sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih besar berarti ukuran pasar
domestiknya lebih besar. Meski demikian hal tersebut masih dipertanyakan
apakah benar laju pertumbuhan penduduk yang cepat benar-benar akan
memberikan dampak positif atau negatif kepada pembangunan ekonominya
(Todaro, 2000). Setiap kegiatan produksi yang akan dilaksanakan pasti akan
memerlukan tenaga kerja. Tenaga kerja bukan saja berarti buruh yang terdapat
pada perekonomian. Arti tenaga kerja meliputi juga keahlian dan keterampilan
yang mereka miliki. Dari segi keahlian dan pendidikannya tenaga kerja dibedakan

menjadi tiga golongan:

a. Tenaga kerja kasar, yaitu tenaga kerja yang tidak berpendidikan atau
berpendidikan rendah dan tidak mempunyai keahlian dalam suatu bidang
pekerjaan.

b. Tenaga kerja terampil, yaitu tenaga kerja yang mempunyai keahlian dari

pendidikan atau pengalaman kerja.
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c. Tenaga kerja terdidik, yaitu tenaga kerja yang mempunyai pendidikan yang
tingi dan ahli dalam bidang-bidang tertentu.

Menurut Todaro (1995), menyatakan bahwa banyaknya tenaga kerja berarti
banyaknya produktivitas tenaga kerja, sedangkan banyaknya populasi secara
keseluruhan meningkatkan jumlah pasar-pasar yang potensial di dalam negeri.
Kekayaan suatu negara terletak dalam pendapatan nasionalnya. Pendapatan
nasional setiap masyarakat selalu persis sama dengan nilai tukar dari keseluruhan
produksi tahunan dari industri, ini berarti kekayaan suatu negara terletak dalam

produktifitas tenaga kerjanya.

6. Tingkat Partsipasi Angkatan Kerja

Simanjutak (2001) menyimpulkan bahwa Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK) adalah suatu kelompok penduduk tertentu dimana dapat dihitung dari
perbandingan antara jumlah angkatan kerja dengan penduduk dalam usia kerja
dalam kelompok yang sama. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
menyimpulkan bahwa untuk seluruh pendapatdalam usia kerja dan dapat pula
dinyatakan bentuk suatu kelompok tertentu seperti kelompok laki-laki, kelompok
wanita dikota, kelompok tenaga terdidik, kelompok umur 10- 14 tahun di desa dan
lain sebagainya. Secara singkat Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) sama
dengan jumlah angkatan tenaga kerja dibagi dengan jumlah tenaga kerja dalam

suatu kelompok yang sama.

7. Hubungan TPAK Dengan Pendapatan Perkapita

Pembangunan merupakan faktor terpenting dalam meningkatkan pertumbuhan
ekonomi suatu daerah selain dari sisi keuang daerah yaitu adalah sumber daya
manusia. Dimana partisipasi yang aktif dari seluruh masyarakat akan berpengaruh
pada meningkatnya pertumbuhan ekonomi suatu daerah yang dapat dilihat dati
tingkat partisipasi angkatan kerja. Menurut ekonom Kklasik, Adam Smith
pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh dua faktor diantaranya adalah

pertumbuhan ouput dan pertumbuhan penduduk .
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Menurut Sadono (2007:18-19) angkatan kerja merupakan jumlah dari tenaga kerja
yang berada dalam perekonomian pada kurun waktu tertentu. Angkatan kerja
terdiri dari golongan yang bekerja, dan menganggur atau sedang mencari
pekerjaan. Sedangkan yang dimaksud dengan bukan angkatan kerja yaitu mereka
yang masih sekolah, mengurus rumah tangga dan golongan lain-lain atau
penerima pendapatan. TPAK merupakan perbandingan antara angkatan kerja dan
penduduk dalam usia kerja. Dimana semakin tinggi jumlah penduduk usia kerja
maka akan meningkatkan angkatan kerja, dan menyebabkan TPAK semakin
tinggi. Angkatan kerja terdiri dari golongan yang bekerja, golongan yang
menganggur dan yang sedang mencari pekerja.

Pembangunan bisa berjalan baik, apabila ditunjang oleh sumber daya yang terdiri
dari 3 macam vyaitu: (sumber daya alam,sumber daya manusia, sumber daya
manusia dan PDRB).

Dimana sumber daya manusia adalah energi yang mempunyai fungsi untuk
menggerakkan sumber daya sebagai input kerja. Input kerja tersebut diartikan
sebagai proses penciptaan atau pembentukan nilai tambah baru yang dapat
memenuhi  kebutuhan manusia secara terbatas. Sehingga nantinya akan

meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu daerah.

Sumber daya manusia merupakan faktor paling penting dalam pertumbuhan
ekonomi. Sumber daya manusia dapat berupa jumlah tenaga kerja yang digunakan
dan jumlah penduduk, dimana keduanya merupakan salah satu faktor pendukung
dalam pertumbuhan ekonomi. Semakin bertambahnya jumlah penduduk maka
tenaga kerja yang diserap akan bertambah dan mengakibatkan penambahan pada
jumlah produksi, tetapi jika jumlah penduduk semakin besar dan tenaga kerja
bertambah melebihi kapasitas maksimum maka akan mengurangi produksi jadi
jumlah tenaga kerja dan jumlah pendududuk dapat berdampak positif dan negarif

tehadap pertumbuhan ekonomi.
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8. Indeks Pembangunan Manusia

Kualitas pembangunan manusia didefinisikan oleh UNDP sebagai suatu proses
untuk memperluas pilihan bagi penduduk (a process of enlarging people’s
choices). Bahwa Pembangunan Manusia dijelaskan penduduk menjadi pusat
perhatian, dimana penduduk ditempatkan sebagai tujuan akhir (the ultimated end)
sedangkan upaya pembangunan dipandang sebagai sarana (principal means)
untuk mencapai tujuan itu (UNDP, 1995).

UNDP (1995) menyatakan guna mencapai hal tersebut harus didukung oleh empat
pilar yakni :

1. Produktivitas, penduduk harus diberdayakan untuk meningkatkan
produktivitas dan berpartisipasi penuh dalam proses penciptaan
pendapatan. Pembangunan ekonomi menjadi himpunan bagian dari
model pembangunan manusia.

2. Pemerataan, penduduk harus memiliki kesempatan yang sama
mendapatkan akses terhadap semua sumber daya ekonomi dan sosial.
Semua hambatan yang memperkecil kesempatan untuk memperoleh
akses tersebut harus dihapus, sehingga mereka dapat mengambil
manfaat dari kesempatan yang ada dan berpartisipasi dalam kegiatan
produktif yang dapat meningkatkan kualitas hidup.

3. Kesinambungan, akses terhadap sumber daya ekonomi dan sosial
harus dipastikan dapat dinikmati untuk generasi selanjutnya. Semua
sumber daya fisik, manusia, dan lingkungan selalu diperbaharui.

4. Pemberdayaan, penduduk harus berpartisipasi penuh dalam keputusan
dan proses yang akan menentukan kehidupan mereka, serta

berpartisipasi dan mengambil manfaat dari proses pembangunan.

Laporan tahun 1995 mencantumkan paradigma pembangunan manusia yang

mencakup empat komponen, yaitu: produktivitas, persamaan, kesinambungan,
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dan pemberdayaan (UNDP, 1995). Paradigma baru ini mengoreksi prinsip dan

pendekatan pembangunan yang berorientasi pada hal-hal berikut :

1. Teori pertumbuhan ekonomi menekankan pertumbuhan ekonomi
sebagai tujuan akhir pembangunan. Pembangunan manusia
menekankan bahwa walaupun pertumbuhan ekonomi sangat perlu bagi
pembangunan manusia, namun pertumbuhan ekonomi hanyalah
merupakan suatu faktor atau cara (means), bukan suatu tujuan (ends)
pembangunan. Sejumlah fakta yang termuat dalam laporan UNDP
menunjukkan tidak adanya hubungan yang otomatik antara
pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan kemajuan dalam pembangunan
manusia.

2. Teori-teori formasi modal manusia (human capital formation) dan
pembangunan sumberdaya manusia (human resources development)
memandang manusia sebagai alat untuk meningkatkan pendapatan dan
kekayaan ketimbang menekankan aspek pemberdayaan manusia
sebagai tujuan akhir pembangunan. Teori-teori ini memandang
manusia sebagai input atau faktor produksi yang digunakan untuk
meningkatkan produksi. Dengan demikian, manusia yang tidak atau
kurang mampu berproduksi dipandang sebagai beban. Dalam prinsip
pembangunan manusia, tidak dikenal segmen penduduk yang dianggap
sebagai beban dalam pembangunan. Pembangunan harus dapat
menawarkan pilihan-pilihan bagi berbagai segmen penduduk menurut
potensi yang dimiliki dengan memperhatikan kemerdekaan dan
martabat manusia.

3. Pendekatan kebutuhan kesejahteraan manusia (the human welfare need
approach) melihat manusia semata-mata sebagai penerima dalam
proses pembangunan, sedangkan konsep pembangunan manusia
menekankan perlunya memperluas pilihan agar manusia selain dapat
menikmati hasil-hasil pembangunan juga mampu berpartisipasi secara

aktif dalam berbagai aspek pembangunan itu sendiri.
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4. Pendekatan kebutuhan dasar (the basic need approach) memusatkan
perhatian pada barang dan jasa yang justru bisa memperluas
kesenjangan kebutuhan antar kelompok penduduk. Pendekatan ini
lebih memperhatikan aspek penyediaan barang dan jasa ketimbang
implikasinya terhadap perluasan pilihan bagi berbagai kelompok
penduduk itu (UNDP, 1995)..

Konsep pembangunan manusia juga menekankan perlunya kebijakan dan program
yang bersifat segmentatif. Semakin banyak kebijakan-kebijakan khusus pada
segmen-segmen penduduk, semakin berhasilguna kebijakan tersebut. Misalnya,
pengelompokan sasaran pembangunan manusia dapat dilakukan menurut
komposisi umur, jenis kelamin, wilayah, perbedaan pedesaan-perkotaan, maupun
menurut kelompok sosial. Dalam hal ini, Pemerintah dituntut memainkan peranan
yang menentukan dalam mengarahkan proses pembangunan dan jika perlu
melakukan intervensi untuk memastikan bahwa kepentingan pembangunan
manusia terpenuhi. Ukuran peranan Pemerintah dalam hal ini bersifat relatif.
Persoalan adalah fungsi apa yang dimainkan oleh pihak pemerintah dan
bagaimana fungsi itu dilaksanakan, bukan bagaimana besarnya peran pemerintah.
Hal penting lainnya, Pemerintah perlu bermitra dengan pihak swasta, lembaga
swadaya dan organisasi masyarakat, dan lebih-lebih dengan institusi lokal di lini

bawabh.

Akhirnya, partisipasi merupakan komponen esensial bagi strategi pembangunan
manusia mengingat ia dapat mengurangi biaya pelayanan publik serta proyek-
proyek investasi dengan mengalihkan pengelolaan dari pemerintah pusat dan
daerah ke institusi lokal di lini bawah (grass root). Sebagai contoh, pusat-pusat
pelayanan kesehatan masyarakat, kursus-kursus kebidanan, pos-pos pelayanan
dan distribusi makanan dapat diurus oleh kelompok-kelompok lokal ketimbang
tenaga-tenaga khusus berbiaya tinggi yang seringkali berasal dari luar wilayah itu.
Dalam hal ini partisipasi dapat berfungsi ganda, yakni sebagai tujuan akhir dan

sekaligus cara pembangunan manusia (UNDP, 1995).
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Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah indikator untuk yang digunakan
untuk menggambarkan sejauh mana suatu wilayah telah menggunakan sumber
daya penduduknya untuk meningkatkan mutu kehidupan manusia di wilayah
tersebut. Oleh karena itu, mutu pembangunan manusia diukur dengan
menggunakan tiga buah variabel, yakni kemampuan hidup secara fisik yang
mencerminkan keberhasilan dalam kesehatan. Kedua, kemampuan memahami,
menguasai dan memanfaatkan alami lingkungan yang merefleksikan keberhasilan
pengembangan pendidikan. Ketiga, besarnya barang dan jasa yang memberikan
keberhasilan mencipta (BPS, 2008). Adapun penghitungan IPM adalah sebagai
berikut :

IPM =5 (Indeks X1 + Indeks X2 + Indeks X3)

Dimana:

Indeks X; = Indeks Angka Harapan Hidup
Indeks X; = Indeks Pendidikan, yakni % (indeks Melek huruf) + %

(indeks rata-rata sekolah)
Indeks X3 = Indeks Konsumsi per kapita yang disesuaikan)
Nilai IPM suatu negara atau wilayah menunjukkan seberapa jauh negara atau
wilayah itu telah mencapai sasaran yang ditentukan yaitu angka harapan hidup 85
tahun, pendidikan dasar bagi semua lapisan masyarakat (tanpa kecuali), dan
tingkat pengeluaran dan konsumsi yang telah mencapai standar hidup yang layak.
Semakin dekat nilai IPM suatu wilayah terhadap angka 100, semakin dekat jalan

yang harus ditempuh untuk mencapai sasaran itu.

IPM mencakup tiga komponen yang merupakan bentuk penyederhanaan dari
realitas yang kompleks dari luasnya dimensi pembangunan manusia. Pesan dasar
IPM perlu dilengkapi dengan kajian dan analisis yang dapat mengungkapkan
dimensi-dimensi pembangunan manusia yang penting lainnya (tidak seluruhnya
dapat diukur) seperti kebebasan politik, kesinambungan lingkungan, kemerataan

antar generasi.
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IPM merupakan alat ukur yang peka untuk dapat memberikan gambaran
perubahan yang terjadi, terutama pada komponen daya beli yang dalam kasus
Indonesia sudah sangat merosot akibat krisis ekonomi yang terjadi sejak
pertengahan tahun 1997. Tingkat kesempatan kerja dalam konteks pembangunan
manusia merupakan terputusnya jembatan yang menghubungkan antara
pertumbuhan ekonomi dengan upaya peningkatan kapasitas dasar penduduk.
Dampak dari krisis ekonomi pada pembangunan manusia adalah dengan
menurunnya daya beli dan ini juga berarti terjadinya penundaan upaya
peningkatan kapasitas fisik dan kapasitas intelektual penduduk. Penurunan
beberapa komponen IPM sebagai akibat kepekaan IPM sebagai alat ukur yang

dapat menangkap perubahan nyata yang dialami penduduk dalam jangka pendek.

9. Hubungan IPM dengan Pendapatan perkapita

Meskipun model dasar Solow hanya mencakup modal fisik dan tidak berusaha
menjelaskan efisiensi tenaga kerja, dalam banyak hal modal manusia analog
dengan modal fisik. Kualitas sumber daya manusia dapat dilihat dari indikator
pokok kualitas pendidikan, dan dalam upaya mempercepat konvergensi PDRB
inilah peran pendidikan dalam pembangumn nasional pada umumnya dan
pembangunan ekonomi pada khususnya tidak dapat diabaikan. Asumsi dasar
dalam menilai kontribusi pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan
pengurangan kesenjangan adalah pendidikan meningkatkan produktifitas pekerja

dan pertumbuhan ekonomi (Prasasti, 2006).

Perekonomian suatu daerah memiliki suatu indikator yang digunakan untuk
menilai perekonomian berlangsung dengan baik atau buruk. Indikator dalam
menilai perekonomian tersebut harus dapat digunakan untuk mengetahui total
pendapatan yang diperoleh semua orang dalam perekonomian. Indikator yang pas
dan sesuai dalam melakukan pengukuran tersebut adalah PDRB. PDRB terdapat
beberapa hal yang tidak disertakan seperti nilai dari semua kegiatan yang terjadi

di luar pasar, kualitas lingkungan dan distribusi pendapatan. Oleh sebab itu,
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PDRB per kapita merupakan alat yang lebih baik yang dapat memberitahukan
standar hidup dari warga negaranya.

Suatu daerah yang memiliki PDB per kapita yang tinggi umumnya memiliki
standard of living yang juga tinggi. Perbedaan pendapatan mencerminkan
perbedaan kualitas hidup: negara kaya (dicerminkan oleh pendapatan per kapita
yang tinggi) memiliki kualitas hidup yang lebih baik (dicerminkan oleh, antara
lain, angka harapan hidup, tingkat kesehatan, dan tingkat pendidikan)
dibandingkan dengan negara miskin. Selain itu, kenaikan dalam pendapatan
perkapita merupakan pencerminan dari timbulnya perbaikan dalam kesejahteraan

ekonomi masyarakat.

Pendapatan per kapita juga menggambarkan tingakat kemakmuran (wealth), daya
beli (purchasing power parity), dan kemajuan pembangunan suatu negara (Barro,
2003). Angka pendapatan per kapita didapatkan melalui pembagian pendapatan
nasional suatu negara dengan jumlah penduduk negara tersebut (Barro, 2003).
Semakin besar PDRB per kapita suatu negara, semakin makmur masyarakatnya.
Oleh karena itu, PDRB per kapita juga seringkali  digunakan untuk

membandingkan pertumbuhan ekonomi antarnegara.

Indikator kesejahteraan penduduk suatu daerah yakni PDRB per kapita (Pratiwi
dan Sutrisna, 2014). Norton (2002) menyatakan bahwa apabila pertumbuhan
PDRB per kapita tinggi berarti terdapat lebih banyak pekerjaan yang lebih baik
dan tingkat pendapatan yang lebih tinggi, Secara ekonomi makro, PDRB per
kapita dapat mempengaruhi human development index. Peningkatan PDRB per
kapita akan meningkatkan standar hidup layak masyarakat sehingga daya beli juga
mengalami peningkatan. Peningkatan daya beli berdampak pada peningkatan

human development index.

B. Tinjauan Empiris

Studi literatur menganai penelitian konvergensi pdb perkapita dapat dilihat pada
tabel berikut:



Tabel 4. Penelitian Terdahulu
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Penulis Judul Variabel Metode Hasil
1 Tungdan Regional PDB Perkapita Nahar-Inder  Kamboja,
Bentzen income riil test of Myanmar,
(2019) convergence convergence  Thailand, dan
in Indochina Vietnam bertemu
1970-20157 menuju tingkat

pendapatan riil
Malaysia. Untuk
Laos, tidak ada
kesimpulan yang
dapat dicapai
karena
kesenjangan
pendapatan
muncul dengan
komponen non-
stasioner yang
bertentangan
dengan
kesimpulan apa
pun pada proses
konvergensi.
Untuk Thailand,
uji konvergensi
hanya signifikan
pada tingkat
sepuluh persen.
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2 Rey dan
Montouri
(1999)

US Regional
Income
Convergence
: A Spatial
Econometric
Perspective

Pendapatan analisis data
regional, spasial
pertumbuhan eksploratori
pendapatan

ketika negara-
negara mungkin
konvergen dalam
guncangan relatif
ke masing-masing
negara untuk
tidak hanya
memindahkan
pendapatan
negara itu,
mereka menjauh
dari
keseimbangan
kondisi
mapannya, tetapi
juga untuk
menyebar ke
seluruh sistem
negara, sehingga
menyulitkan
dinamika transisi
dari keseluruhan
proses
konvergensi.
Adanya
perubahan
struktural dalam
tingkat
konvergensi
pendapatan
regional untuk AS
telah
mengabaikan
autokorelasi
kesalahan
spasial..
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3 Barro Inequality log (PDB per OoLS ketimpangan
(2000) and Growth  kapita), log yang lebih tinggi
in a Panel of (PDB per cenderung
Countries kapita) menghambat
kuadrat, pertumbuhan di
Tingkat inflasi, negara-negara
lama miskin dan
bersekolah, mendorong
:?ng E(t:ttal pertumbuhan di
kesguburan) tempat-tempat
- yang lebih kaya.
Investasi / et
PDB, Tingkat etimpangan
pertumbuhan pertama kali
perdagangan menmgkat dan
kemudian
menurun selama
proses
pembangunan
ekonomi
4 Tselios Growthand  pendapatan per cross- adanya
(2009)  Convergence kapita, sectional and  konvergensi
in Income pencapaian panel data bersyarat dalam
Per Capita pendidikan, growth pendapatan per
and Income pengangguran, models with  kapita setelah
Inequality in  komposisi spatial mengendalikan
the sektoral, interaction pencapaian
Regions of pertumbuhan effects pendidikan,
the EU spasial pengangguran,
pendapatan per komposisi
kapita sektoral,
pertumbuhan
spasial
pendapatan per
kapita yang

lambat, dan efek
tetap regional,
dan konvergensi
tanpa syarat
dalam
ketidaksetaraan
pendapatan.
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5 Fatiwetun
usa,
Syamsurij
al, dan
Yuliana
(2017)

The Analysis
of Income per
Capita
Convergence
on ASEAN
Plus Three (
APT)
Countries

pertumbuhan
PDB riil per
kapita dan
PDB riil awal
pertumbuhan
GPD riil per
kapita, PDB
riil per kapita
awal, rasio
angkatan kerja,
rasio tenaga
kerja, nilai
tambah dalam
pertanian
sektor, nilai
tambah di
sektor industri,
ketentuan
perdagangan,
investasi asing
langsung dan
rasio pengguna
internet

Analisis
regresi data
panel

Pertumbuhan
PDB riil per
kapita
dipengaruhi oleh
PDB awal per
kapita, rasio
angkatan kerja,
nilai tambah di
sektor pertanian,
nilai tambah di
sektor industri,
ketentuan
perdagangan,
investasi asing
langsung dan
rasio pengguna
internet. Negara-
negara maju
seperti Singapura,
Brunei
Darussalam, dan
Korea Selatan
mengalami
dampak
pertumbuhan
PDB riil per
kapita yang
tinggi.
Sebaliknya,
Indonesia, Laos,
Vietnam dan
Filipina
mengalami
dampak
pertumbuhan
PDB per kapita
yang rendah.
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6 Prasasti  Perkembanga LogPDRB per Williamson  Analisis
(2006) n Produk kapita tahun Index, OLS konvergensi
Domestik sebelumnya, (Ordinary menunjukkan
Regional Persentase Least Square) bahwa Indonesia
Bruto pendidikan regresi harus tumbuh
Per Kapita 30 yang berhasil ~ dengan setidaknya 4,5
Provinsi di ditamatkan, menggunaka  persen per tahun
Indonesia Persentase n data panel, untuk
Periode penduduk dan analisis ~ pertumbuhan
1993-2003: berumur 10 konvergensi.  konvergensinya.
Pendekatan tahun, Hasil ini sejalan
Disparitas Dummy dengan indeks
Regional dan  Sumber Daya Williamson yang
Konvergensi ~ Alam menunjukkan
Dummy, bahwa sebaran
Dummy Krisis PDRB perkapita
semakin
berkurang dari
waktu ke waktu
7 Barientos Theory, GDP regresi Kecepatan
(2007) History and penampang konvergensi
Evidence of tunggal, dan  untuk negara-
Economic estimasi data  negara tersebut
Convergence panel sekitar 2%. Juga
in Latin ditemukan bahwa
America proses integrasi

tidak membantu
mempercepat
konvergensi.
regresi
penampang
tunggal dan
estimasi data
panel. Secara
umum hasil
menunjukkan
keberhasilan
pengelompokan.

C. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana teori

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal yang
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penting jadi dengan demikian maka kerangka berpikir adalah sebuah pemahaman
yang melandasi pemahaman-pemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman yang
paling mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk

proses dari keseluruhan dari penelitian yang akan dilakukan (Sugiyono, 2011).

Berikut adalah skema kerangka pemikiran dalam penelitian ini:

Konvergensi Pendapatan
Perkapita

Konvergensi Konvergensi
Beta Sigma

(A N« )

bsolut ondisional
e PDB e PDB
e PDB tahun e PDB tahun
sebelumnya sebelumnya
e |IPM
k / e TPAK

. /

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

D. Hipotesis

Adapun dalam penelitian ini penulis membuat hipotesis yaitu :

1. Diduga terjadi konvergensi beta absolut pendapatan perkapita antar negara

di ASEAN.



Diduga terjadi konvergensi beta kondisional pendapatan perkapita antar
negara di ASEAN.
Diduga terjadi konvergensi sigma pendapatan perkapita antar negara di

ASEAN.
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I11.  METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Sumber Data

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini
menjelaskan fenomena yang terjadi secara jelas menggunakan data berupa angka.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 10 negara
anggota ASEAN yang diperoleh dari publikasi di dalam website organisasi
internasional yang diperoleh dari World Bank dan UNDP (United Nations
Development Progamme) meliputi data PDB perkapita, Indeks Pembangunan
Manusia dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di ASEAN selama tahun 2014-
2019.

Tabel 5. Deskripsi Data

Variabel Satuan Sumber
PDB perkapita US Dollar World Bank
Indeks Pembangunan Manusia Indeks UNDP
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Persen World Bank

B. Definisi Operasional Variabel

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah PDB perkapita, dan variabel bebasnya

adalah Indeks Pembangunan Manusia dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja.

1. Variabel Terikat

a. Produk Domestik Bruto Perkapita

Produk Domestik Bruto perkapita merupakan nilai pasar semua barang dan jasa
akhir yang diproduksi dalam perekonomian suatu negara selama satu tahun dibagi
dengan jumlah penduduk pada tahun tersebut. Dalam penelitian menggunakan
mata uang US dollar dengan perhitungan harga konstan. Data diperoleh dari
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World Bank dengan periode penelitian tahun 2000-2019 data panel terdiri dari 10
Negara di ASEAN.

2. Variabel Bebas

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi

atau menjadi sebab pada perubahan variabel terikat.

a. Indeks Pembangunan Manusia

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) digunakan untuk mengukur pencapaian
hasil pembangunan dari suatu wilayah dalam tiga dimensi dasar pembangunan

yaitu: lamanya hidup, pengetahuan/tingkat pendidikan dan standar hidup layak.

Data berupa indeks yang diperoleh dari UNDP dengan periode penelitian tahun
2000-2019 data panel terdiri dari 10 Negara di ASEAN.

b. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah persentase jumlah angkatan
kerja terhadap penduduk usia kerja. Data diperoleh dari World Bank dengan
periode penelitian tahun 2000-2019 data panel terdiri dari 10 Negara di ASEAN.

C. Metode Analisis Data

Analisis yang dipakai dalam penelitian menggunakan persamaan Barro dan Sala-
I-Martin (1992) dan analisis regresi data panel menggunakan software eviews 9.

1. Alat Analisis Konvergensi Beta Absolut

Konvergensi beta absolut dianalisis dengan menggunakan estimasi model
ekonometrika yang hanya terdiri satu variabel penjelas yaitu logaritama natural

pertumbuhan PDB perkapita awal tanpa memasukkan variabel lain yang dianggap
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sebagai faktor-faktor penentu tingkat pertumbuhan PDB perkapita seluruh negara
di ASEAN.

Penentu terjadinya konvergensi beta adalah koefisien regresi pendapatan perkapita
awal yang dihasilkan harus bernilai negatif, karena perekonomian bergerak

menuju ke kondisi awal. Persamaan konvergensi beta absolut sebagai berikut:

1 Yit
T n Yitl—l =o+p In Y1 + &
dimana :
%ln%ﬁ1 = pertumbuhan PDB per kapita tiap negara tahun t
Yit1 = PDB per kapita tahun awal
i = koefisien regresi
€it = error term

Menurut Barro dan Sala-1-Martin (2004) kecepatan konvergensi penting untuk
diketahui karena ketika terjadi konvergensi yang semakin cepat mengindikasikan
bahwa perekonomian akan semakin mendekati kondisi steady-state. Sebaliknya,
apabila konvergensi sangat lambat maka perekonomian akan semakin menjauhi
dari kondisi steady-state. Adapun untuk mengetahui kecepatan konvergensi beta

absolut yang terjadi dapat dihiung melalui perhitungan berikut:

In(b+1)
p=—"—
dimana :
B = kecepatan konvergensi absolut
b = koefisien regresi pendapatan perkapita awal
T = jumlah tahun periode penelitian

Nilai perhitungan kecepatan mengejar gap perekonomian antar wilayah dan waktu
half-time convergence mengejar kesenjangan dengan memasukan koefisien
prediktor maka rumus menjadi :
In(2)

B

half — time convergence =

dimana :
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B = kecepatan konvergensi absolut.

2. Alat Analisis Konvergensi Beta Kondisional

Konvergensi kondisional menjelaskan mengenai bagaimana perekonomian
wilayah miskin memiliki kecenderungan untuk tumbuh lebih cepat dari wilayah
kaya yatiu dengan melihat pertumbuhan PDB perkapita, serta menggunakan
faktor-faktor lain diluar PDB perkapita. Penentu terjadinya konvergensi beta
adalah koefisien regresi pendapatan perkapita awal yang dihasilkan harus negatif,
karena perekonomian bergerak menuju ke kondisi awal. Untuk melakukan analisis
konvergensi  kondisional, perlu  ditambahkan variabel-variabel  yang

mempengaruhi kondisi mapan sehingga persamaan yang digunakan menjadi :

1 Yit

T Yit—-1

= a +ﬂ1 In Yit-l +IBZ |PMit +:B3 InTPAKit+ Cit

dimana :

% thifl = pertumbuhan PDB per Kkapita tiap negara tahun t
Yit1 = PDB per kapita tahun sebelumnya

B = koefisien regresi

IPMi; = Indeks Pembangunan Manusia tiap negara

TPAK = Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja tiap negara
€it = error term

Adapun untuk mengetahui kecepatan konvergensi beta absolut yang terjadi dapat

dihiung melalui perhitungan berikut:

In(b+1)
F=—7
dimana :
B = kecepatan konvergensi kondisional
b = koefisien regresi pendapatan perkapita awal

T = jumlah tahun periode penelitian
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Nilai perhitungan kecepatan mengejar gap perekonomian antar wilayah dan waktu
half-time convergence mengejar kesenjangan dengan memasukan koefisien

prediktor maka rumus menjadi :

In(2)
B

half — time convergence =

dimana :

B = kecepatan konvergensi kondisional.

3. Alat Analisis Konvergensi Sigma

Konvergensi sigma dihitung dengan menghitung nilai dari standar deviasi dan
koefisien variasi logaritma pertumbuhan PDB perkapita seluruh negara di
ASEAN. Apabila dispersi menunjukkan penurunan tiap tahun maka
mengindikasikan terjadinya konvergensi.  Berikut adalah persamaan untuk

mengukur konvergensi sigma:

2Mi-Y

CV= n

Y
Dimana:
Ccv = koefisien variasi pada tahun tertentu
Yi = PDB per kapita di negara i pada tahun tertentu
Y = mean dari PDB per kapita pada tahun tertentu
n = jumlah negara di ASEAN.

4. Estimasi Data Panel

Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan untuk mengestimasi parameter

model yang menggunakan data panel, antara lain (Nachrowi: 2006):

a. Common Effect Model (Model Koefisien Tetap antar Waktu dan Individu)

: menggabungkan data cross section dan time series, kemudian data
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gabungan tersebut diperlukan sebagai satu kesatuan pengamatan untuk
mengestimasi suatu model dengan menggunakan metode PLS.

b. Fixed Effect Model (Model Efek Tetap): intercept mungkin berubah atau
berbeda atau tidak konstan untuk setiap individu dan waktu karena ada
variabel-variabel yang tidak masuk dalam model.

c. Random Effect Model (Model Efek Random): perbedaan antar individu
atau waktu tercermin bukan pada perbedaan intercept, melainkan error.
Teknik ini memperhitungkan bahwa error mungkin berkorelasi sepanjang

time series dan cross section.

5. Langkah Penentuan Model Data Panel

a. Uji Chow

Uji chow test digunakan untuk mengetahui apakah teknik regresi data panel
dengan fixed effect (FE) lebih baik daripada model regresi data panel common

effect (CE) dengan melihat residual sum squares (Green, 2000)
Chow test :

(RRSS — URSS)/(n — 1)
URSS/(NT — N — K)

Chow =

RRSS = Restricted Sum of Square Residual yang merupakan nilai Sum of Square
Residual dari model PLS/common effect

URSS = Unrestricted Sum of Square Residual yang merupakan nilai Sum of
Square Residual dari model LSDV/Fixed effect.

N = Jumlah individu data
T = Panjang waktu data
K = Jumlah variabel independen

Nilai chow test yang didapat kemudian dibandingkan dengan F-tabel pada
numerator sebesar N-1 dan denumerator NT-N-K. Nilai F-tabel menggunakan o
sebesar 1 persen dan 5 persen. Perbandingan tersebut dilakukan dengan hipotesis

sebagai berikut:
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Ho = menerima model common effect, jika nilai Chow <F-tabel.
Ha = menerima model fixed effect, jika nilai Chow >F-tabel.

b. Uji Hausman

Untuk menentukan metode apa yang sebaiknya dipakai antara fixed effect atau
random effect, digunakan metode yang dikembangkan oleh Hausman. Uji
Hausman ini didasarkan bahwa penggunaan variabel dummy dalam metode fixed
effect dan GLS adalah efisien sedangkan OLS tidak efisien, di lain pihak lainnya
adalah metode OLS efisien dan metode GLS tidak efisien. Karena uji hipotesis
nulnya adalah hasil estimasi keduanya tidak berbeda sehingga Uji Hausman bisa
dilakukan berdasarkan perbedaan estimasi tersebut. Statistik uji Hausman
mengikuti distribusi statistik chi-square dengan df sebesar k dimana k adalah
jumlah variabel independenden. Jika nilai statistik Hausman lebih besar daripada
nilai kritisnya maka model yang tepat adalah model fixed effect dan sebaliknya.

Secara matematis, uji ini dapat ditulis sebagai berikut:

W= (Bfe - Bfe)l [V(Bfe) - (Bre)]-l (Bfe - Bre) - X2 (k)
Dimana:

W = estimasi dari matriks kovarian sebenarnya
B = estimator dari FEM
B = estimator dari REM

Statistik uji Hausman mengikuti distribusi statistik chi-square dengan degree of

freedom (df) sebesar k di mana k adalah jumlah variabel independen

Perbandingan tersebut dilakukan dalam kerangka hipotesis sebagai berikut:

Ho = menggunakan pendekatan random effect, jika nilai Hausman < nilai chi
squares

Ha = menggunakan pendekatan fixed effect, jika nilai Hausman > nilai chi-
squares.
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c. Uji Lagrange Multiplier (LM)

Untuk mengetahui apakah model random effect lebih baik daripada metode
common effect maka digunakan uji Lagrange Multiplier (LM) yang dikembangkan
oleh Breusch-Pagan. Hipotesis dari LM Test adalah:

Ho : Common effect
Ha : Random Effect

Untuk melakukannya diperlukan formulasi sebagai berikut:

nT i=1[Xi-q eit]?

=20 D3 5T erir i
i=14&t-1

LM

Y = Jumlah dari kuadrat jumlah residual tiap individu

> = Sum Squared of Residual dari random effect

N = Jumlah individu data

T = Jumlah tahun data

Nilai LM kemudian dibandingkan dengan nilai chi-squares pada degree of
freedom (df) sebanyak jumlah variabel independen dan a = 1 persen dan o = 5
persen. Perbandingan tersebut dilakukan dalam kerangka hipotesis sebagai

berikut:

Ho = menggunakan model PLS, jika nilai LM < nilai chi-squares

Hi = menggunakan REM, jika nilai LM > nilai chi-squares
6. Uji Hipotesis

Untuk menguji keakuratan sebuah data dalam penelitian ini digunakan uji
signifikansi parameter secara parsial (uji-t) dan uji F.

1. Konvergensi Absolut

a.  Uji Statistik t (Uji-t)
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Untuk mengetahui signifikansi pengaruh vaiabel independen terhadap variabel
dependen secara individu dengan menganggap variabel dependen lainnya tetap
(ceteris paribus) dapat diestimasi dengan membandingkan antara nilai t-hitung
dengan t-tabel. Berikut adalah perumusan hipotesis dalam uji-t statistik yang

digunakan dalam penelitian ini:

Ho: B1 > 0 artinya variabel PDB tahun sebelumnya tidak berpengaruh terhadap
konvergensi PDB perkapita.

Ha: Bl < 0 artinya variabel PDB tahun sebelumnya berpengaruh terhadap
konvergensi PDB perkapita.

Kriteria Pengujian:

1) Ho diterima apabila memenuhi syarat t-statistik > t-tabel, artinya variabel bebas
secara individu tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

2) Ho ditolak apabila memenuhi syarat t-statistik < t-tabel, artinya variabel bebas

secara individu berpengaruh terhadap variabel terikat.

2. Konvergensi Kondisional

a.  Uji Statistik t (Uji-t)

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh vaiabel independen terhadap variabel
dependen secara individu dengan menganggap variabel dependen lainnya tetap
(ceteris paribus) dapat diestimasi dengan membandingkan antara nilai t-hitung
dengan t-tabel. Berikut adalah perumusan hipotesis dalam uji-t statistik yang

digunakan dalam penelitian ini:

Ho: B1, B2, B3, p4 = 0 artinya variabel PDB perkapita tahun sebelumnya, Indeks
Pembangunan Manusia dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja tidak berpengaruh

terhadap PDB perkapita.

Ha: B1, B2, B3, p4 > 0 artinya variable PDB perkapita tahun sebelumnya, Indeks
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Pembangunan Manusia dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja berpengaruh
positif terhadap PDB perkapita.

Kriteria Pengujian:

1) Ho diterima apabila memenuhi syarat tstatistik > t tabel, artinya variabel bebas

secara individu tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

2) Ho ditolak apabila memenuhi syarat tstatistik < t tabel, artinya variabel bebas

secara individu berpengaruh terhadap variabel terikat.
b. Uji Statistik-F (Uji F)

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel independen secara
besama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini guna
memastikan apakah variabel independen (PDB tahun sebelumnya, Indeks
Pembangunan Manusia dan Tingkat Partsipasi Angkatan Kerja) mampu menaksir
variabel dependen (PDB Perkapita), maka dilakukan dengan cara membandingkan
F statistik dengan F tabel dengan penggunaan (o = 5 persen). Sehingga dapat
ditulis sebagai berikut :

Ho : B1, B2, B3, p4 = 0 artinya Tidak ada pengaruh signifikan antara PDB
perkapita tahun sebelumnya, Indeks Pembangunan Manusia dan Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja secara bersama-sama terhadap PDB perkapita.

Ha : B1, B2, B3, p4 # 0 artinya Ada pengaruh signifikan antara PDB perkapita
tahun sebelumnya, Indeks Pembangunan Manusia dan Tingkat Partisipasi

Angkatan Kerja secara bersama-sama terhadap PDB perkapita.
Kriteria Pengujian:

1) Apabila F statistik > F tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan secara statistik

terhadap variabel dependen.
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2) Apabila F statistik < F tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya variabel
independen secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen.
7. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) menunjukkan seberapa besar variasi variabel-variabel
independen secara bersama-sama dalam mempengaruhi variabel dependen.
Kisaran nilai koefisien determinasi (R?) adalah 0 < 1. Model dikatakan semakin
baik apabila nilai mendekati 1 ini berarti jenis regresi berganda dengan kondisi
goodness of fit (Gujarati, 1995)



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang diajukan, dan berdasarkan
hasil analisis data yang telah dilakukan, serta pembahasan yang telah

dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian konvergensi beta absolut menunjukkan nilai koefisien
regresi sebesar -0.013325 yang artinya telah terjadi konvergensi beta
absolut antar negara di ASEAN. Kecepatan konvergensi beta absolut
sebesar 0,2 persen pertahun yang mengindikasikan bahwa kenaikan PDB
perkapita wilayah yang rendah mampu tumbuh lebih cepat dari pada
wilayah yang jumlah PDB perkapitanya tinggi, dengan kata lain
menunjukan terjadinya catch up.

2. Hasil pengujian konvergensi beta kondisional menunjukkan nilai
koefisien regresi sebesar -0.169064 yang artinya telah terjadi
konvergensi beta kondisional antar negara di ASEAN. Kecepatan
konvergensi Dbeta kondisional sebesar 2,6 persen pertahun yang
mengindikasikan bahwa kenaikan PDB perkapita wilayah yang rendah
mampu tumbuh lebih cepat dari pada wilayah yang jumlah PDB
perkapitanya tinggi, dengan kata lain menunjukan terjadinya catch up.

3. Hasil pengujian konvergnsi sigma menunjukkan terjadi penurunan
koefisien variasi dari logaritma PDB perkapita setiap tahunnya dengan
rata-rata penurunan sebesar 0,03 yang berarti telah terjadi konvergensi

sigma antar negara di ASEAN.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut:

Pemerintah negara-negara di ASEAN dapat mempercepat proses konvergensi
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yang terjadi di ASEAN dengan cara mengontrol faktor-faktor yang menentukan
konvergensi yaitu Indeks Pembangunan Manusia yang mempunyai pengaruh
terhadap pendapatan perkapita dengan memanfaatkan potensi sumber daya
manusia yang dimiliki negaranya. Khususnya untuk negara yang masih memiliki
pendapatan yang lebih rendah seperti Kamboja, Laos, Myanmar dan Vietnam agar
dapat meningkatkan potensi sumber daya manusianya dengan meningkatkan
Indeks Pembangunan Manusia. Jika potensi sumber daya manusia pada suatu
negara meningkat, maka produktivitas sumber daya manusia dan akan
meningkatkan pendapatan negara. Upaya yang dapat dilakukan oleh negara-
negara dengan pendapatan perkapita rendah untuk meningkatkan pembangunan
manusianya adalah dengan melakukan penambahanan dan peningkatan sarana dan
prasarana pendidikan, peningkatan angka melek huruf dan peningkatan kesehatan

penduduk negaranya.
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